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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat siswa tentang 
ekstrakurikuler bolabasket terhadap aktivitas bolabasket di SMK Negeri 5 
Yogyakarta. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, metode penelitian ini 
adalah survei. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta ekstrakurikuler 
bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta sebanyak 32 siswa dan 22 siswa untuk 
penelitian. Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket dengan nilai koefisien validitas 0,833 dan koefisien reliabilitas 0,936. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas diketahui minat peserta 
ekstrakurikuler bolabasket terhadap olahraga bolabasket di SMK Negeri 5 
Yogyakarta yang berkategori sangat tinggi sebesar 4,54%, kategori tinggi sebesar 
22,72%, kategori sedang sebesar 50,0 %, kategori rendah sebesar 18,18 % dan 
kategori sangat rendah sebesar 4,54 %. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan minat peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap olahraga 
bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta sebagian besar berkategori sedang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk membina anak-anak peserta 
didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif dalam menjalani 
kehidupan. Suatu proses pendidikan dan pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
para peserta didik beroleh perubahan ke arah yang lebih baik dalam penambahan 
pengetahuan, perubahan penguasaan keterampilan, dan perubahan positif menuju 
pendewasaan sikap-perilaku. Pendidikan di sekolah merupakan proses terus 
menerus dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi manusia yang telah berkembang 
secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan. Pendidikan dapat 
terus berlangsung selama manusia hidup. Hakekatnya pendidikan itu merupakan 
suatu proses yang terus berlangsung secara terus menerus dalam situasi 
lingkungan yang berbeda. Perbedaan itu pada akhirnya akan memberikan 
pengaruh pada tingkah laku dan perkembangan diri, kepribadian seseorang, 
dengan kata lain bahwa proses seseorang dipengaruhi oleh situasi atau lingkungan 
pendidikan yang ada di sekitarnya.  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal dalam sistem di sebagian 
tempat untuk menimba ilmu sesuai dengan bidangnya mmasing-masing dari 
setiap individu. Sehingga sekolah merupakan wahana dalam dunia pendidikan 
untuk mencetak tenaga-tenaga ahli (khususnya bidang pendidikan jasmani). 
Dalam Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa, Pendidikan Nasional 
berfungsi untuk mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan 
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untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. 
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di 
luar jam pelajaran, dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah untuk 
memperluas atau meningkatkan kemampuan siswa. Ektrakurikuler bolabasket 
adalah suatu kegiatan sekolah tambahan dari proses pembelajaran pendidikan 
jasmani yang bertujuan memperdalam pengetahuan tentang bolabasket sehingga 
bisa mewujudkan prestasi melalui ekstrakurikuler tersebut. 
Tujuan kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya adalah untuk 
mengembangkan bakat peserta didik sesuai dengan minatnya. Selain itu, kegiatan 
ekstrakurikuler juga untuk mengisi waktu luang anak pada kegiatan yang positif 
dan dapat lebih memperkaya keterampilan, memperluas wawasan, daya 
kreativitas, jiwa sportivitas, meningkatkan rasa percaya diri, dan lain sebagainya. 
Akan lebih baik lagi apabila mampu memberikan prestasi yang gemilang di luar 
sekolah sehingga dapat mengharumkan nama sekolah. 
SMK Negeri 5 Yogyakarta merupakan salah satu institusi pendidikan yang 
memiliki program ekstrakurikuler guna menunjang proses pembelajaran 
pendidikan jasmani. Program ekstrakurikuler bolabasket di SMK Negeri 5 
Yogyakarta sudah ada sejak tahun 2004. Pada awal terbentuknya ekstrakurikuler 
bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta waktu itu hanya diikuti kurang lebih 5-
10 siswa itu saja ada tambahan siswa dari putri dari sekolah lain dengan asuhan 
pelatih Mas Hanindito lalu pada tahun 2008 diganti dengan Mas Fajar alumni 
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sekolah tersebut. Waktu pembinaan ekstrakurikuler bolabasket dilaksanakan 
seminggu 2x hari Senin dan Rabu, tetapi bila mendekati kompetisi ditambah 1x di 
hari minggu pagi.  
Dua tahun ekstrakurikuler bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta 
berjalan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bolabasket di sekolah tersebut 
khususnya siswa putra bertambah hingga di tahun 2006 mendapatkan juara 3 pada 
sebuah kompetisi AMTA CUP. Di tahun 2007 SMK Negeri 5 Yogyakarta 
mengirimkan 3 siswa putra untuk O2SN di Jawa Timur dan berhasil mendapatkan 
juara 2. Di tahun 2008 juara 1 dalam kompetisi Padmanaba CUP. Ditahun 2010-
2016 berhasil mendapatkan 2 kali juara 3 kompetisi Platinum CUP, juara 3 PPI 
yang diadakan oleh Purna Paskibraka Yogyakarta, dan kompetisi antar SMK se-
Kota Yogyakarta selalu mendapatkan juara baik juara 1 maupun juara 2. 
Namun prestasi di atas selalu didapatkan oleh tim putra. Prestasi terbaik 
tim putri hanya mendapatkan juara 2 antar SMK se-Kota Yogyakarta di tahun 
2012. Mulai pertengahan tahun 2013 minat peserta ekstrakurikuler bolabasket 
khususnya putri mulai berkurang sehingga pelatih jarang mengikut sertakan tim 
putri dalam setiap kompetisi bolabasket. Kehadiran siswa putri saat latihan 
biasanya hanya saat akan ada kompetisi saja. Pelatih pun kurang mengerti 
mengapa minat peserta putri menurun setiap tahunnya.  
Pada saat latihan pun banyak siswa yang kurang bersungguh-sungguh 
dalam melaksanakan latihan ekstrakurikuler bolabasket. Ada yang datang tidak 
tepat waktu, saat mulai latihan banyak bercanda, ketika istirahat ada yang bermain 
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hp. Cuaca juga sangat berpengaruh pada siswa. Akhir-akhir ini pada sore hari 
sering terjadi hujan, jadi untuk latihan otomatis tidak bisa dilakukan. 
Agar kegiatan tersebut bisa terlaksana dengan baik, maka perlu diketahui 
lebih dahulu minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler olahraga termasuk 
bolabasket. Dalam hal motivasi siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
bolabasket karena ingin berprestasi atau sekedar mengisi waktu luang sore hari di 
sekolah agar mendapatkan tambahan uang saku dari orang tua, dan atau dianggap 
anak yang rajin di mata masyarakat lingkungan sekitar. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Minat peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap aktivitas 
ekstrakurikuler bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diketahui 
permasalahan yang ada. Permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: 
1. Peserta ekstrakurikuler bolabasket saat menjalani program latihan kurang 
bersungguh-sungguh. 
2. Menurunnya minat peserta ekstrakurikuler bolabasket khususnya pada siswa 
putri.  
3. Minimnya prestasi bolabasket yang didapat dari peserta putri. 





C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas perlu kiranya diberikan 
pembatasan masalah agar penelitian lebih terarah, maka dalam penelitian ini 
peneliti membatasi masalah pada minat peserta ekstrakurikuler bolabasket 
terhadap aktivitas ekstrakurikuler bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang akan dikaji dalam 
penelitian ini adalah “Seberapa besar minat peserta ekstrakurikuler bolabasket 
terhadap aktivitas ekstrakurikuler bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tentang minat peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap 
aktivitas ekstrakurikuler bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan kegiatan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi, antara 
lain: 
1. Secara Teoristis 
a) Bagi guru pendidikan jasmani, untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menghambat pembelajaran ekstrakurikuler bolabasket. sebagai sumber 
informasi khususnya guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, 
pentingnya suatu pembelajaran yang menarik bagi siswa guna meningkatkan 
keterampilan dan kemampuan siswa. 
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b) Bagi siswa, memberikan masukan bahwa minat belajar merupakan salah satu 
faktor penting yang dapat mempengaruhi prestasi belajar. 
c) Bagi peneliti, yaitu dapat mengetahui secara langsung minat siswa 
ekstrakurikuler bolabasket pada siswa di SMK Negeri 5 Yogyakarta. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan seagai acuan untuk memperbaiki 
proses belajar mengajar terutama dalam menumbuhkan minat siswa. 
b. Bagi siswa, setelah diketahui seberapa minat siswa atau peserta 
ekstrakurikuler bolabasket terhadap olahraga bolabasket, diharapkan akan 


















A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Minat 
Setiap individu mempunyai keinginan untuk berhubungan dengan sesuatu 
yang ada di sekitar lingkungan. Apabila ada sesuatu yang memberikan 
kesenangan kepada dirinya, kemudian ia akan berminat terhadap sesuatu yang 
ada. Minat apabila seseorang  individu tertarik kepada sesuatu, karena sesuai 
dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu yang akan dipelajari 
dirasakan berarti bagi dirinya dan berminat untuk mempelajarinya. 
Secara tidak langsung minat berarti perasaan yang timbul dengan 
sendirinya tanpa disadari seseorang yang ingin menjalankan suatu aktivitas. 
Sedangkan menurut istilah, di bawah ini peneliti mengemukakan pendapat para 
ahli psikologi mengenai minat di atas. Kegiatan tanpa di dasari oleh minat maka 
akan membuat kegiatan tersebut akan terasa berat dan menjenuhkan, namun 
apabila kegiatan tersebut didasari oleh minat maka kegiatan tersebut akan terasa 
menyenangkan. 
Menurut Jahja (2011: 63) “Minat ialah suatu dorongan yang menyebabkan 
terikatnya perhatian individu pada objek tertentu seperti pekerjaan, pelajaran, 
benda, dan orang”. Minat berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan 
motorik dan merupakan sunber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan. 
Selanjutnya, Slameto (2015: 180) mengatakan bahwa “Minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang 
menyuruh”. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 
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diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Menurut Muhibbin (2009: 136) minat 
merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu. Apabila seseorang mempunyai minat terhadap suatu objek, 
maka minat tersebut akan mendorong seseorang untuk berhubungan lebih dekat 
dengan objek tersebut, yaitu dengan melakukan aktivitas lebih aktif dan positif 
demi mencapai sesuatu yang diminatinya.  
Menurut Sabri (2005: 88) menjelaskan bahwa minat adalah kecenderungan 
untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus, minat 
ini erat kaitannya dengan perasaan senang, karena itu dapat dikatakan minat 
terjadi karena sikap senang kepada sesuatu, orang berminat pada sesuatu berarti ia 
sikapnya senang kepada sesuatu itu. Hadiwinarto (2009: 17) memberi definisi 
bahwa “minat kesediaan jiwa yang sifatnya aktif menerima sesuatu dari luar, 
karena itu maka sifat minat adalah sementara”. Jika seseorang mempunyai minat 
yang tinggi terhadap suatu obyek maka ia akan termotivasi untuk bertindak 
mencapai obyek itu. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
minat adalah perasaan ingin tahu atau rasa lebih suka yang menyebabkan 
terikatnya perhatian individu pada objek yang menarik sehingga ada rasa 
ketertarikan pada objek yang menarik tanpa ada yang menyuruhnya. 
a. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Menurut Slameto (2015: 54) faktor yang dapat mempengaruhi minat 
belajar siswa menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dalam hal ini 
9 
 
faktor yang mempengaruhi minat siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler 
bolabasket yaitu: 
1) Faktor Dari Internal 
a) Perhatian 
Perhatian yaitu pemusatan atau konsentrasi individu terhadap sesuatu atau 
sekumpulan obyek. Soemanto (2006: 34) berpendapat bahwa perhatian adalah 
pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertuju kepada sesuatu obyek dan 
penyalahgunaan kesadaran untuk menyertai sesuatu aktivitas. pendapat ini dapat 
disimpulkan bahwa perhatian merupakan pemusatan yang ditujukan kepada suatu 
obyek. 
b) Perasaan Senang 
Seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajaran tertentu maka 
tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar. Contohnya yaitu senang mengikuti 
pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan hadir saat pelajaran (Slameto, 2015:180). 
c) Aktivitas 
Menurut Ahmadi dan Sholeh (2005: 161) aktivitas adalah kemampuan 
bertindak spontan. Aktivitas dalam penelitian ini merupakan keaktifan atau 
partisipasi langsung terhadap sesuatu hal. Aktivitas juga mempengaruhi seseorang 
untuk berminat terhadap suatu hal. Dengan seseorang aktif melakukan aktivitas 
tersebut secara bertahap akan besar kemungkinan dia akan menaruh minat 
sewaktu dia merasa nyaman melakukannya.  
2) Faktor Dari Luar 
a) Peran Pelatih/Guru 
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Menurut Hamzah (2007: 15) guru merupakan suatu profesi, yang berarti 
sesuatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat 
dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan.  
b) Fasilitas  
Untuk menunjang prestasi diperlukan fasilitas baik fisik maupun non fisik. 
Fasilitas fisik antara lain: peralatan, dana, teknologi, organisasi, dan manajemen. 
Fasilitas non fisik antara lain: perhatian, motivasi, suasana kondusif. Fasilitas 
merupakan sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi yang dapat membantu 
memudahkan pekerjaan, tugas, dan sebagainya. Kelengkapan fasilitas seperti 
lapangan bolabasket yang standar, bolabasket yang asli dan bagus, serta 
kelengkapan lainnya seperti ring basket dan kostum tim akan menumbuhkan 
minat seseorang untuk mengikuti aktivitas tersebut. 
c) Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan sosial yang pertama dikenalkan pada 
anak, atau dapat dikatakan bahwa seorang anak menganal kehidupan sosial itu 
pertama didalam keluarga.  
d) Lingkungan 
Menurut Ahmadi dan Sholeh (2005: 55) lingkungan sangat berperan 
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Lingkungan adalah keluarga yang 
mengasuh dan membesarkan anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat 
anak bergaul juga bermain sehari-hari. Lingkungan yang mendukung 
menyebabkan seseorang yang berkeinginan untuk lebih memanfaatkan keadaan 
tersebut untuk mendukung minatnya. 
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e) Aturan Sekolah 
Ahmadi dan Sholeh (2005: 56) mengemukakan bahwa sekolah merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak 
terutama kecerdasannya. Suasana sekolah yang sangat menghargai prestasi akan 
mendorong siswa untuk banyak melakukan kegiatan yang mendukung prestasi. 
Sekolah sangat berperan akan meningkatkan pola piker anak karena di sekolah 
mereka dapat belajar bermacam-macam. 
b. Sifat-sifat Minat 
Kesengangan merupakan merupakan minat yang bersifat sementara 
adapun minat bersifat (persistent) dan ada unsur memenuhi kebutuhan dan 
memberikan kepuasaan. Semakin sering minat diekpresikan dalam kegiatan akan 
semanin kuat minat tersebut, sebaliknya minat akan menjadi pupus kalau tidak 
ada kesempatan untuk mengekspresikannya. Menurut Jahja (2011: 63) ada 
beberapa minat memiliki sifat dan karakter khusus, sebagai berikut: 
1) Minat bersifat pribadi (individual), ada perbedaan antara minat seseorang dan 
orang lain. 
2) Minat menimbulkan efek diskriminatif. 
3) Erat hubungannya dengan motivasi, mempengaruhi, dan mempengaruhi 
motivasi. 
4) Minat merupakan sesuatu yang dipelajari, bukan bawaan lahir dan dapat 
berubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman dan mode. 
Faktor yang dapat membangkitakan dan merangsang minat adalah faktor 
bahan ajar yang akan diajarkan kepada siswa. Bahan pelajaran yang menarik 
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minat siswa akan dipelajari oleh siswa yang bersangkutan. Minat mempunyai 
pengaruh yang sangat besar terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 
tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik, 
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 
c. Macam-Macam Minat 
Minat terdiri dari beberapa macam, dikutip dari pendapat ahli bahwa 
macam-macam minat terdiri dari sebagai berikut:  
1) Minat volunteer adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa tanpa adanya 
pengaruh dari luar.  
2) Minat involunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa dengan 
adanya pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru. 
3) Minat onvolunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa secara paksa 
atau diharuskan (Ali dan Asrori, 2012 :122). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa minat tidak tidak 
hanya muncul dari dalam individu itu sendiri melainkan minat itu bisa diciptakan 
dengan merekayasa segala situasi dilingkungan disekitar. Minat juga bias 
dipengaruhi oleh tekanan yang berasal dari diri sendiri sehingga mengharuskan 
individu tersebut melakukan tindakan berdasarkan kebutuhan yang muncul dari 
lingkungan. 
2. Hakikat Pembelajaran 
Pengertian belajar sangat bermacam-macam. Menurut Oemar Hamalik 
(2005: 36) menerangkan bahwa belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, 
dan bukan suatu hasil/tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, tetapi lebih luas 
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yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan tetapi 
perubahan kelakuan. 
 Pembelajaran menurut Nasution (Sugihartono dkk, 2007: 80) sebagai 
suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 
menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar. 
Lingkungan dalam pengertian ini tifak hanya ruang belajar, tetapi juga meliputi 
guru, alat peraga, perpustakaa, laboratorium, dan sebagainya yang relevan dengan 
kegiatan belajar siswa. 
Menurut Biggs (Sugihartono dkk, 2007: 80-81) konsep pembelajaran 
dibagi dalam 3 pengertian, yaitu:  
a. Pembelajaran dalam pengertian kuantitatif Secara kuantitatif pembelajaran 
berarti penularan pengetahuan dari guru kepada murid. Dalam hal ini guru 
dituntut untuk menguasai pengetahuan yang dimiliki sehingga dapat 
menyampaikanya kepada siswa dengan sebaik-baiknya.  
b. Pembelajaran dalam pengertian institusional Secara Institusional 
pembelajaran berarti penataan segala kemampuan mengajar sehingga dapat 
berjalan efisien. Dalam pengertian ini guru dituntut untuk selalu siap 
mengadaptasikan berbagai teknik mengajar untuk bermacam-macam siswa yang 
memiliki berbagai perbedaan individual.  
c. Pembelajaran dalam pengertian kualitatif Secara kualitatif pembelajaran 
berarti upaya guru untuk memudahkan kegiatan belajar siswa. Dalam pengertian 
ini peran guru dalam pembelajaran tidak sekedar menjejalkan pengetahuan kepada 
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siswa, tetapi juga melibatkan siswa dalam aktifitas belajar yang efektif dan 
efisien. 
Menurut Rusman (2015: 12) belajar merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku 
individu. Pendapat tersebut menempatkan belajar sebagai faktor dalam 
pembentukan karakter dan perilaku. Pembentukan pribadi dan prilaku seseorang 
sangat dipengaruhi oleh kegiatan belajarnya, misal dia tidak dapat belajar dengan 
baik, maka akan menghasilkan pembentukan pribadi dan perilaku tidak baik 
begitupun sebaliknya. Pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan 
dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaiakan ilmu pengetahuan, 
mengorganisasi dan menciptakan system lingkungan dengan berbagai metode 
sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisisen serta 
dengan hasil optimal (Sugihartono 2013: 80). 
Berdasarkan pendapat diatas, tentang hakikat pembelajaran maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu aktivitas mengorganisasi yang 
mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku 
yang dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan yang 
dimiliki sehingga dapat menyalurkan kepada siswa dengan sebaik-baiknya.  
3. Hakikat Belajar 
Belajar merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. “Belajar adalah merupakan sebuah proses yang kompleks yang 
terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak bayi (bahkan 
dalam kandungan) hingga liang lahat”  
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Menurut Siregar dan Nara (2011: 3) salah satu pertanda bahwa seseorang 
telah belajar sesuatu adalah adanya tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah 
laku tersebut menyangkut perubahan bersifat pengetahuan (kognitif) dan 
keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai sikap (afektif).  
Sugihartono (2013: 74) mengemukan bahwa “belajar merupakan suatu 
proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah 
laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya 
interaksi individu dengan lingkungannya. Pertumbuhan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Berdasarkan pendapat diatas bahwa belajar suatu kegiatan yang tak pernah 
putus dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman. 
Sehingga belajar merupakan akibat interaksi antara orang di sekitar. 
4. Hakikat Ekstrakurikuler 
Menurut Hastuti   (2008: 63),   ekstrakurikuler   merupakan   program 
sekolah,  berupa  kegiatan  siswa,  optimasi  pelajaran  terkait,  menyalurkan 
bakat   dan   minat,   kemampuan   dan   keterampilan   untuk   memantapkan 
kepribadian  siswa.  Kegiatan  ekstrakurikuler  tersebut  memperoleh  manfaat dan 
nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kegiatan yang diikuti. 
Mulyono (2008) menjelaskan bahwa kata ekstrakurikuler memiliki arti 
kegiatan tambahan di luar rencana pelajaran, atau pendidikan tambahan di luar 
kurikulum. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran untuk menumbuhkembangkan 
potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik, baik berkaitan 
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dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya maupun dalam pengertian 
khusus untuk membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan 
bakat yang ada dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun 
pilihan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ekatrakurikuler adalah 
kegiatan di luar jam pelajaran yang bertujuan memperkaya dan memperluas 
wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari bebagai 
bidang studi. 
5. Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket 
a) Hakikat ekstrakurikuler bolabasket 
Ekstrakurikuler bolabasket adalah kegiatan yang diselenggarakan untuk 
menambah kemampuan dan meningkatkan prestasi siswa yang mempunyai bakat, 
minat, dan kemamuan dalam olahraga bolabasket dan sebagai salah satu kegiatana 
positif bagi siswa untuk menghindari dari pengaruh-pengaruh lingkungan yang 
negatif seperti pergaulan bebas, narkoba. Kegiatan ekstrakurikuler bolabasket 
biasanya dilaksanakan 2-3 hari dalam seminggu, sedangkan durasi tiap pertemuan 
kurang lebih 90 menit (Hastuti 2008 : 63) 
b) Kegiatan Ekstrakurikuler di SMK Negeri 5 Yogyakarta 
Siswa SMK sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya 
dalam kategori remaja yang akan menginjak dewasa. Pada masa ini mereka 
mudah terpengaruh dengan hal-hal yang mengarah ke tindakan negatif. Dengan 
demikian agar mereka terhindar dari pengaruh-pengaruh negatif, upaya yang 
dapat dilakukan yaitu dengan mengarahkan kegiatan waktu luang dengan kegiatan 
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positif, salah satu bentuk kegiatan positif adalah dengan aktivitas kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Menurut hasil wawancara peneliti dengan pelatih SMK Negeri 5 
Yogyakarta saat ini yaitu didadakannya ekstrakurikuler bolabasket untuk 
menjadikan daya tarik siswa tersendiri. selain mengunggulkan dibidang seninya 
SMK Negeri 5 Yogyakarta bisa mengunggulkan dibidang ekstrakurikuler 
khususnya bolabasket. Dari awal munculnya ekstrakurikuler bolabasket di sekolah 
tersebut tahun 2004 dengan pelatih pertama Mas Hanindito. Di awal tahun 2008 
posisi pelatih digantikan oleh Mas Fajar alumni SMK Negeri 5 Yogyakarta 
pelatih berlisensi C pada tahun 2013. 
Untuk program latihan dilakukan seminggu 2x hari Senin dan Kamis. 
Program latihan fisik biasanya 1x dalam 1 bulan. Saat akan ada kompetisi 
bolabasket program latihan ditambah di hari Minggu. Untuk sarana dan prasarana 
kegiatan ekstrakurikuler bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta cukup bagus, 
dengan lapangan yang standar, namun ring basket yang perlu diperbaiki. 
Dari 2004 hingga sekarang sudah banyak piala yang disumbangkan dari 
siswa-siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bolabasket. Namun prestasi tersebut 
kebanyakan yang memperoleh peserta ekstrakurikuler yang putra. Dari prestasi-
prestasi ekstrakurikuler tersebut bisa ikut membantu mempromosikan sekolah 
pada saat penerimaan siswa baru. 
6. Karakteristik Siswa Sekolah Menengah Kejuruan 
Pertumbuhan fisik remaja akhir-akhir ini sang cepat, sehingga ada 
ketakutan akan pergaulan remaja saat ini. Menurut Malik (2016: 37), masa remaja 
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(12-21 tahun) merupakan masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan 
masa kehidupan orang dewasa. Masa remaja sering dikenal dengan masa 
pencarian jati diri (ego identity). Masa remaja ditandai dengan sejumlah 
karakteristik penting, yaitu: 
a) Mencapai hubungan yang matang dengan teman sebaya. 
b) Dapat menerima dan belajar peran social sebagai pria atau wanita dewasa 
yang dijunjung tinggi oleh masyarakat. 
c) Menerima keadaan fisik dan mampu menggunakannya secara efektif. 
d) Mencapai kemandirian enosional dari orang tua dan orang dewasa lainya. 
e) Memilih dan mempersiapkan karier di masa depan sesuai dengan minat dan 
kemampuannya. 
f) Mengembangkan sikap positif terhadap pernikahan, hidup berkeluarga dan 
memiliki anak. 
g) Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang 
diperlukan sebagai warga negara. 
h) Mencapai tngkah laku yang bertanggung jawab secara sosial. 
i) Memperoleh seperangkat nilai dan system etika pedoman dalam betingkah 
laku. 
j) Mengembangkan wawasan keagamaan dan meningkatkan religiusitas. 
Berbagai karakteristik perkembangan masa remaja tesebut, menurut 
adanya pelayanan pendidikan yang mampu memenuhhi kebutuhannya. Hal ini 
dapat dilakukan guru, diantaranya: 
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a) Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang kesehatan reproduksi, 
bahaya pentimpangan seksual dan penyalahgunaan narotika. 
b) Membantu siswa mengembangkan sikap apresiatif terhadap postur tubuh atau 
kondisi dirinya. 
c) Menyelesaikan fasilitas yang memungkinkan siswa mengembangkan 
keterampilan yang sesuai dengan minat dan bakaynya, seperti sarana olahraga, 
kesenian, dan sebagainya. 
d) Memberikan pelatihan untuk mengembangkan keterampilan memecahkan 
masalah dan mengambil keputusan. 
e) Melatih siswa mengembangkan resiliensi, kemampuan bertahan dalam 
kondisi sulit dan penuh godaan. 
f) Menerapkan model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berpikir 
kritis, reflektif, dan positif. 
g) Membantu siswa mengembangkan etos kerja yang tinggi dan sikap 
wiraswasta. 
h) Memupuk semangat keberagamaan siswa melalui pembelajaran agama 
terbuka dan lebih toleran. 
i) Menjalin hubungan yang harmonis dengan siswa, dan bersedia mengengarkan 
segala keluhan dan problem yang dihadapinya 
 Siswa didik banyak mengalami perubahan-peribahan seiring 
perkembangannya sehingga pendidik perlu mengetahui tugas perkembangan siswa 
didiknya. Berikut anak usia 12-18 tahun sedang berada dalam masa 
pertumbuhan/perkembangan. Menurut Zulkifli (2002: 65), ciri-ciri remaja adalah: 
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a) Pertumbuhan fisik 
b) Perkembangan seksual 
c) Cara berfikir klausalitas 
d) Emosi yang meluap-luap 
e) Mulai tertarik dengan lawan jenis 
f) Menarik perhatian lingkungannya 
g) Terikat dengan kelompok 
Perkembangan dan ciri-ciri remaja di atas merupakan tetangga bagi para 
pendidik dan pembimbing untuk mempersiapkan diri mengahadapi keremajaan 
para remaja agar pemahaman terhadap remaja lebih dipahami untuk dapat 
memperkuat dan membimbing para remaja ke arah perbuatan positif. 
Dari beberapa pendapat di atas yang dimaksud bahwa anak usia SMK 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat terhadap jasmani, mental, 
dan sosialnya. Karakteristik di atas akan memberi pengaruh secara timbal balik 
dalam pergaulan di dalam masyarakat. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain: 
1) Penelitian oleh Alim (2011). Penelitian ini berjudul “Tingkat Keterampilan 
Bermain Bolabasket Siswa Putra Kelas X SMU N Madiun Tahun Ajaran 
2010/2011”. Penelitian ini merupakan penelitian pra eksperimen. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa putra kelas X SMU Negeri 3 
Madiun yang berjumlah 77 siswa. Sampel yang digunakan sebanyak 58 
siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah dengan 
21 
 
teknik tes dan pengukuran. Hasil penelitian ini meunjukkan bahwa 
keterampilan bermain bolabasket siswa putra kelas X SMU N 3 Madiun 
sebagian besar berkategori sedang sebesar 39,7% (23 anak), kategori cukup 
22,4% (13 anak), kategori baik 13,8% (8 anak), kategori kurang 15,5% (9 
anak), dan kategori kurang sekali 8,6% (5 anak). 
2) Penelitian oleh Pangripto (2010). Penelitian ini berjudul “Motivasi Siswa 
SMP Negeri 4 Kebumen Dalam Memilih Ekstrakurikuler Permainan Bola 
Basket. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
metode survey dan teknik pengambilan datanya menggunakan angket. 
Penelitian ini hanya melibatkan satu variable, yaitu motivasi siswa SMP 
Negeri 4 Kebumen dalam memilih ekstrakurikuler bolabasket. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 4 Kebumen kelas VII dan VIII 
yang mengikuti  keiatan ekstrakurikuler permainan bolabasket sebanyak 30  
anak dengan rincian kelas VII 18 anak sedangkan kelas VIII sebanyak 12 
anak. Hasil penelitian diketahui bahwa 1 siswa (3,33%) memiliki motivasi 
sangat rendah, 12 siswa (40,00%) memiliki motivasi rendah, 6 siswa 
(20,00%) memilki motivasi sedang, 9 siswa (30,00%) memiliki motivasi 
tinggi, dan 2 siswa (6,67%) memilki motivasi sangat tinggi. 
3) Penelitian oleh Safari (2010). Penelitian ini berjudul “Minat Siswa Kelas X 
dan XI SMA Negeri 1 Jogonalan Klaten Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler 
Bolabasket”. Penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI SMS Negeri 1 
Jogonalan Klaten dengan jumlah 69 siswa. Hasil yang diperoleh 
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menunjukkan bahwa kategori tidak beminat 7 siswa (10,14%), kategori 
berminat 52 siswa (75,37%), dan kategori sangat berminat 10 siswa (14,49%) 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan latar belakang dan kajian teoritik minat merupakan 
kecenderungan dalam diri individu untuk merasa tertarik terhadap suatu objek 
serta menunjukkan arah perhatian dan mempunyai keinginan untuk terlihat dalam 
suatu objek tersebut. Minat ini merupakan suatu pernyataan psikis yang bersifat 
abstrak sehingga dapat diamati secara langsung yang meliputi gejala-gejala dalam 
perbuatan dan tingkah laku seseorang terhadap objek yang diamati. 
Minat berkembang karena adanya dorongan untuk berhubungan langsung 
atau terlibat dalam suatu benda atau aktifitas. Dorongan untuk terlibat ini yang 
menjadi penyebab seseorang berminat terhadap suatu objek dan berusaha untuk 
mendapatkan objek minat tersebut. Minat pada dasarnya merupakan kekuatan 
pendorong yang mempunyai peran yang penting dalam menghayati suatu objek. 
Dalam minat terdapat unsur penting yang berupa rasa tertarik atau senang, 
perhatian dan kegiatan untuk melakukan suatu tindakan yang nyata sesuai dengan 
kuatnya dorongan untuk mendapatkan objek minat. Hubungannya dengan minat 
peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap olahraga bolabasket di SMK Negeri 5 
Yogayakarta adalah apabila siswa mempunyai minat, siswa tersebut akan 
memiliki rasa tertarik atau senang terhadap suatu objek dan memberikan 
perhatiannya terhadap objek tersebut., sedangkan siswa yang tidak berminat, tidak 
akan memiliki rasa tertarik atau senang dan tidak memberikan perhatiannya, serta 
tidak mempunyai keinginan untuk terlibat langsung dalam suatu objek tersebut. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor dari dalam diri 
siswa, yaitu faktor yang terlibat dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor dari luar 
diri siswa, yaitu faktor yang timbul dari luar siswa karena lingkungannya, 
kemudian faktor motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengetahuan. 























A. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 
termasuk penelitian deskriptif kuantitatif karena bertujuan untuk mengetahui 
besarnya minat peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap olahraga bolabasket 
siswa di SMK Negeri 5 Yogyakarta. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dan 
teknik pengumpulan data menggunakan angket yang berupa beberapa pertanyaan 
tertulis yang diberikan kepada responden untuk diisi sesuai keadaan.  
B. Definisi Operasional Variabel 
Variabel penelitian ini adalah minat peserta ekstrakurikuler bolabasket 
terhadap aktivitas ekstrakurikuler bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta. Untuk 
lebih jelasnya secara spesifik penjelasan tentang definisi operasional variabel yang 
digunakan pada penelitian tersebut adalah kecenderungan dalam diri untuk merasa 
tertarik pada siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta yang mengikuti ekstrakurikuler 
bolabasket terhadap aktivitas ekstrakurikuler bolabasket yang diukur dengan 
menggunakan angket. 
 Minat siswa terhadap ekstrakurikuler bolabasket adalah perasaan suka 
terhadap kegiatan ekstrakurikuer bolabasket seperti tercermin dalam butir 
pertanyaan yang berhubungan tentang perhatian 5 pertanyaan, rasa senang 3 
pertanyaan, aktivitas 3 pertanyaan, peran guru/pelatih 12 pertanyaan, fasilitas 13 





C. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta ekstrakurikuler bolabasket di 
SMK Negeri 5 Yogyakarta. Sebanyak 22 siswa untuk penelitian. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti didalam 
mengumpulkan data. Menurut Arikunto (2014 : 203), instrumen penelitian adalah 
“alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebuh baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga data mudah diolah.” Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah angket. Angket pada penlitian ini merupakan angket 
tertutup sehingga responden cukup memilih jawaban yang telah disediakan.  
Arikunto (2014: 194) menyatakan bahwa “angket atau kuesioner adalah 
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. 
Pengembangan instrumen tersebut didasarkan atas konstruksi teori yang telah 
disusun sebelumnya, kemudian atas dasar teori tersebut dikembangkan tentang 
faktor-faktor yang ada pada variabel penelitian dan juga indikator-indikator 
variabel yang selanjutnya dijabarkan dalam bentuk butir-butir pernyataan. 
Sebelum butir-butir pernyataan disusun ke dalam angket, pada tabel 
berikut ini akan dijabarkan mengenai kisi-kisi yang terdapat pada penelitian 
tentang, minat peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap olahraga bolabasket di 
SMK Negeri 5 Yogyakarta. Sebagaimana telah di terangkan diatas, kisi-kisi ini 
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yang nantinya akan dijadikan oleh peneliti sebagai dasar untuk membuat 
instrumen penelitian yaitu kuesioner yang berbentuk angket. 
Menurut Sugiyono (2016: 142) ada beberapa prinsip dalam penelitian 
angket sebagai teknik pengumpulan data, seperti berikut: 
1. Isi dan tujuan harus ditentukan apakah bentuk pengukuran atau bukan. 
2. Bahasa yang digunakan dalam penelitian angket harus sesuai dengan 
kemampuan berbahasa responden. 
3. Tipe pertanyaan dalam angket bisa terbuka atau tertutup. 
4. Setiap pertanyaan dalam angket jangan mendua, sehingga menyulitkan 
responden untuk memberikan jawaban. 
5. Setiap pertanyaan dalam angket sebaknya tidak menanyakan hal-hal yang 
sekiranya responden sudah lupa. 
6. Pertanyaan dalam angket sebaiknya tidak menggiring ke jawaban yang baik 
atau yang jelek saja. 
7. Pertanyaan dalam angket sebaiknya tidak terlalu panjang, sehingga membuat 
jenuh responden dalam mengisi. 
8. Urutan pertanyaan dalam angket, dimulai dari yang umum menuju ke hal 
yang spesifik. 
9. Angket yang diberikan kepada responden adalah instrumen yang digunakan 
untuk mengukur variable yang akan diteliti. 
10. Penampilan fisik angket sebaknya alat pengumpul data akan mempengaruhi 
respon atau keseriusan responden dalam mengisi angket. 
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Menurut Ali dan Asrori (2012: 68) hal yang perlu disiapkan pada 
penelitian yang mengguakan angket adalah: 
1. Penentuan variabel. 
2. Korelevansi antar variabel. 
3. Standar dan ukuran penilaian. 
Penentuan variabel berguna untuk menentukan secara spesifik hal-hal apa 
saja yang ingin diketahui. Kemudian apa peran dan fungsinya terhadap tema 
utama yang dibahas.  Sedangkan faktor korelevansi antar variabel adalah faktor 
penentu pola umum penelitian sekaligus sebagai gambaran kasar mengenai tema 
utama yang dibahas. Faktor korelevansi antar variabel berguna sebagai 
penghubung antar satu variabel dengan variabel yang lain dalam setiap penarikan 
kesimpulan. 
Setelah peneliti berkonsultasi dengan ahli validasi oleh Bapak Dr. 
Dimyati, M.Si., beliau merekomendasi kepada peneliti untuk menggunakan 
instrumen penelitian yang sudah ada. Kemudian peneliti mengadopsi instrumen 
penelitian dari Muhammad Safari mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta 
program studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi angkatan 2006 dengan 
judul skripsi „Minat Siswa kelas X dan XI SMA Negeri 1 Jogonalan Klaten 
Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket‟ dengan koefisien validitas 0,871 
dan koefisien reliabilitas sebesar 0,901. Pertimbangan menggunakan instrumen 
tersebut: 




2. Karakteristik siswa di sekolah hampir sama, berada pada level medium. 
Mengenai gambaran secara menyeluruh mengenai angket yang digunakan 
dalam penelitian ini maka disajikan dalam kisi-kisi berikut: 
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Ujicoba Penelitian Minat Peserta 
Ekstrakurikuler Bolabasket Terhadap Olahraga Bolabasket di 
SMK Negeri 5 Yogyakarta 
 




olahraga bolabasket di 




Perhatian  1, 2, 3, 4,5 
Rasa Senang 6, 7, 8 
Aktivitas 9, 10, 11 
2. Dari Luar 
 
Pelatih  12, 13, 14, 
15, 16, 17, 
18, 19, 20, 
21, 22, 23 
Fasilitas 24, 25, 26, 
27, 28, 29, 
30, 31, 32, 
33, 34, 35, 36 
Aturan Sekolah 37, 38, 39, 
40, 41, 42 
Lingkungan  43, 44, 45, 
46, 47, 48, 49 
Keluarga 50, 51, 52, 






1. Uji Validitas 
Dikatakan dalam Arikunto, (2014: 168-170) Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
Suatu insrtumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Teknik korelasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment yaitu: 
 
Keterangan : 
N   = Jumlah subyek  
  = koefisien korelasi antara X dan Y 
  = jumlah skor butir 
  = jumlah skor total 
  = jumlah skor kuadrat variable Y 
  = jumlah skor kuadrat variable X 
 = jumlah perkalian antara skor variable X dan skor 
varabel  Y.  
 
Pengukuran validitas dalam penelitian dilakukan dengan rumus korelasi 
product moment menggunakan bantuan komputer seri program statistik SPSS 
20.00 version for windows. Butir angket yang sahih atau valid apabila mempunyai 
harga r hitung ≥ r tabel (0,549) dengan taraf signifikan 5% pada df (N-2) = 8. 
Hasil uji coba 55 butir pernyataan diperoleh 14 pernyataan yang gugur yaitu no 7, 
9, 13, 19, 20, 21, 27, 28, 30, 38, 46, 47, 50, dan 53. Dari hasil uji coba di peroleh 




2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik, (Arikunto, 2014: 142). Secara garis besar ada 2 
jenis reliabilitas yaitu reliabilitas eksternal dan reliabilitas internal. 
Reliabilitas eksternal diperoleh dengan cara mengolah hasil pengetesan 
yang berbeda. Baik instrumen yang berbeda maupun yang sama. Sedangkan 
reliabilitas internal diperoleh dengan cara menganalisis data dari satu kali 
pengetesan.Untuk mengetahui reliabilitas internal ada bermacam-macam cara. Uji 
reabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS 20.00 for 
Windows Evaluation Version. Didapat koefisien alpha sebesar 0,962, koefisien 
tersebut termasuk dalam kategori sangat tinggi sehingga dapat digunakan untuk 




 α   = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 
 K  = Jumlah item pertanyaan yang diuji 
 ∑si² = Jumlah varians skor item 
 SX² = Varians skor-skor tes (seluruh item K) 
Setelah instrumen diuji coba maka kisi-kisi yang digunakan dalam 




Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Minat Peserta Ekstrakurikuler 
Bolabasket Terhadap Olahraga Bolabasket di SMK Negeri 5 
Yogyakarta 
 




olahraga bolabasket di 




Perhatian  1, 2, 3, 4,5 
Rasa Senang 6, 7 
Aktivitas 8, 9 
2. Dari Luar 
 
Pelatih  10, 11, 12, 
13, 14, 15, 
16, 17 
Fasilitas 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27 
Aturan Sekolah 28, 29, 30, 
31, 32 
Lingkungan  33, 34, 35, 
36, 37 
Keluarga 38, 39, 40, 41 
JUMLAH 41 
 
E. Pengumpulan Data 
Teknik penelitian ini, penulis menggunakan angket untuk mengumpulkan 
data sesuai dengan permasalahan yang sudah tentu. Data adalah segala informasi 
menegenai variabel yang diteliti. Data adalah fakta tentang situasi. Fakta adalah 
sesuatu yang dibuat atau yang dihasilkan oleh situasi pengukuran. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik angket atau kuesioner. 
Arikunto (2014: 194), Metode angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 
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atau penyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Arikunto menyatakan bahwa ada beberapa langkah dalam penskoran 
sampai pada pemberian predikat, yaitu: 
1) Memberikan skor jawaban dari setiap responden pada tiap-tiap butir. 
2) Menjumlah skor untuk setiap responden, untuk setiap faktor dan keseluruhan 
faktor. 
3) Menentukan kriteria sebagai patokan penelitian. 
4) Menentukan predikat persepsi peserta didik. 
5) Menyusun interval pengelompokan presentase skor jawaban. 
Setelah data terkumpul kemudian dianalisis kemudian data dimaknai, yaitu 
dengan mengkategorikan data, pengkategorian dikelompokkan menjadi lima 
kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. Sedangkan 
untuk pengkategorian berdasarkan Mean dan Standar deviasi menurut Miller 









Tabel 3. Rumus Pengkategorian  
No Rumus  Kategori 
1 (M + 1,5SD) ≤ X Sangat tinggi 
2 (M + 0,5 SD) ≤ X < (M + 1,5 SD) Tinggi 
3 (M – 0,5 SD) ≤ X < (M + 0,5 SD) Sedang 
4 (M – 1,5 SD) ≤ X < (M – 0,5 SD) Rendah  
5 X < (M – 1,5 SD) Sangat rendah 
  
Keterangan: 
X = Skor 
 M = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 
Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis 
data sehingga data-data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif, sedangkan 
perhitungan dalam angket menggunakan deskriptif prosentase. 
Cara perhitungan analisi data mencari besarnya frekuensi relative 
presentase. Dengan rumus sebagai berikut : 
x 100%  
Keterangan: 
P = Persentase 
f = Jumlah individu yang ada pada kategori tertentu 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian minat peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap aktivitas 
ekstrakurikuler bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta secara keseluruhan 
diukur dengan angket yang berjumlah 41 butir pertanyaan. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh skor minimum sebesar = 13; skor maksimum = 39;  rerata = 
29;  median = 28,5; modus = 28 dan standard deviasi = 6,32. Deskripsi hasil 
penelitian minat peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap aktivitas olahraga 
bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Deskripsi Minat Peserta Ekstrakurikuler Bolabasket 
Terhadap Aktivitas Ekstrakurikuler Bolabasket  
 
Interval Kategori Frekuensi % 
38,49 ≤ X Sangat Tinggi 1 4,54 
32,16 ≤ X < 38,49 Tinggi  5 22,73 
25,83 ≤ X < 32,16 Sedang 11 50 
19,51 ≤ X < 25,83 Rendah 4 18,18 
 X < 19,51 Sangat Rendah 1 4,54 
Jumlah 22 100 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di 










Gambar 1. Diagram Minat Peserta Ekstrakurikuler Bolabasket Terhadap 
Aktivitas Ekstrakurikuler Bolabasket di SMK Negeri 5 
Yogyakarta 
 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas diketahui minat peserta ekstrakurikuler 
bolabasket terhadap aktivitas olahraga bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta 
yang berkategori sangat tinggi sebesar 4,54%, kategori tinggi sebesar 22,72%, 
kategori sedang sebesar 50,0 %, kategori rendah sebesar 18,18 % dan kategori 
sangat rendah sebesar 4,54 %. Berdasarkan hasil tersebut diartikan tingkat minat 
peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap aktivitas ekstrakurikuler bolabasket di 
SMK Negeri 5 Yogyakarta berkategori adalah sedang. 
Minat peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap aktivitas ekstrakurikuler 
bolabasket dalam penelitian ini didasarkan pada faktor internal dan eksternal. 
Hasil penelitian masing-masing faktor tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Faktor Internal  
Hasil penelitian faktor internal di ukur dengan butir pernyataan sebanyak 
12 butir. Hasil penelitian diperoleh skor minimum sebesar = 12; skor maksimum 
= 6 rerata = 9,45; median = 10; modus = 10 dan standard deviasi = 1,29. 
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Deskripsi hasil penelitian pada faktor internal tersebut dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 5. Deskripsi Faktor Internal 
Interval Kategori Frekuensi % 
8,76 ≤ X Sangat Tinggi 4 18,18 
7,61 ≤ X <  8,76 Tinggi  6 27,27 
   6,46 ≤ X <  7,61 Sedang 5 22,73 
   5,311 ≤ X <  6,46 Rendah 3 13,64 
X < 5,31 Sangat Rendah 4 18,18 
Jumlah 22 100 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di 














    Gambar 2. Diagram Faktor Internal Minat Peserta Ekstrakurikuler                   
Bolabasket Terhadap Aktivitas Ekstrakurikuler Bolabasket di 
SMK Negeri 5 Yogyakarta 
 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas diketahui minat peserta terhadap 
aktivitas ekstrakurikuler bolabasket berdasarkan  faktor Internal yang berkategori 
sangat tinggi sebesar 18,18 %, kategori tinggi sebesar 27,27 %, kategori sedang 
sebesar 22,73 %, kategori rendah sebesar 13,63 % dan kategori sangat rendah 
































2. Faktor Eksternal 
Hasil penelitian faktor eksternal dalam penelitian ini di ukur dengan 29 
butir pernyataan. Hasil penelitian diperoleh skor minimum sebesar = 7; skor 
maksimum = 27 rerata = 19,45; median = 19,5; modus = 18 dan standard deviasi 
= 5,04. Deskripsi hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 Tabel 6. Deskripsi Faktor Eksternal 
Interval Kategori Frekuensi % 
29,93 ≤ X Sangat Tinggi 1 4,55 
24,61 ≤ X <  29,93 Tinggi  5 22,73 
19,29 ≤ X <  24,61 Sedang 10 45,45 
13,97 ≤ X < 19,29 Rendah 5 22,73 
X < 13,97 Sangat Rendah 1 4,55 
Jumlah 22 100 
 
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram terlihat pada gambar di 





























         Gambar 3. Diagram Faktor Eksternal Minat Peserta Ekstrakurikuler 
                   Bolabasket Terhadap Aktivitas Ekstrakurikuler Bolabasket 
di SMK Negeri 5 Yogyakarta 
 
Berdasarkan tabel dan gambar diatas diketahui minat peserta terhadap 
aktivitas ekstrakurikuler bolabasket berdasarkan  faktor eksternal yang berkategori 
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sangat tinggi sebesar 4,54 %, kategori tinggi sebesar 22,73 %, kategori sedang 
sebesar 45,45%, kategori rendah sebesar 22,73 % dan kategori sangat rendah 
sebesar 4,54%.  
B. Pembahasan  
Minat merupakan perasaan ingin tahu atau rasa lebih suka yang 
menyebabkan terikatnya perhatian individu pada objek yang menarik sehingga 
ada rasa ketertarikan pada objek yang menarik tanpa ada yang menyuruhnya. 
Minat diartikan sebagai kecenderungan pada diri seseorang yang ditandai dengan 
adanya rasa senang atau ketertarikan terhadap objek tentu disertai dengan 
pemusatan perhatian kepada objek tersebut dan keinginan untuk terlibat dalam 
aktivitas objek tertentu. Sehingga mengakibatkan seseorang mempunyai 
keinginan untuk terlibat atau berkecimpung dalam suatu objek tertentu karena 
dirasakan bermakna pada dirinya sendiri sehingga ada harapan dari objek yang 
dituju. Setiap manusia mempunyai minat yang berbeda-beda terhadap suatu objek. 
Sepeti halnya meniat terhadap aktivitas ekstrakurikuler bolabasket di SMK Negeri 
5 Yogyakarta. 
Hasil penelitian diketahui minat peserta ekstrakurikuler bolabasket 
terhadap aktivitas ekstrakurikuler bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta yang 
berkategori sangat tinggi sebesar 4,54%, kategori tinggi sebesar 22,72%, kategori 
sedang sebesar 50,0 %, kategori rendah sebesar 18,18 % dan kategori sangat 
rendah sebesar 4,54 %. Berdasarkan hasil tersebut diartikan sebagian besar minat 
peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap olahraga bolabasket adalah sedang.  
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Minat siswa mengikuti ekstrakulikuler bolabasket sebagai ekstrakurikuler 
pilihan, tentu saja sangat beragam mulai dari keinginan meraih prestasi dibidang 
bolabasket, menyalurkan bakat bolabasket melalui ekstrakurikuler, atau hanya 
ikut temannya. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 
dan berwenang di sekolah.  
Minat yang sedang diartikan bahwa siswa mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler bola basket memiliki dorongan yang cukup tinggi. Minat tersebut 
merupakan refleksi dari perasaan senang siswa terhadap olahraga bola basket. 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMK Negeri 5 Yogyakarta 
mempunyai perasaan senang dan suka terhadap olahraga bola basket. Akan tetapi, 
siswa yang memiliki minat kurang dan kurang sekali, perasaan senang  yang 
mereka miliki hanya sekedar senang ikut dalam kegiatan ektrakurikuler 
bolabasket, sedangkan mereka dalam latihan kadang kurang bersemangat dalam 
latihan, dan juga masih belum mempunyai ketrampilan yang baik dalam 
menguasai teknik dasar bolabasket. 
Sedangkan siswa yang mempunyai minat tinggi dan sangat tinggi 
mengindikasikan bahwa antusias yang tinggi terhadap olahraga bolabasket. 
Kecenderungan tersebut lebih tidak terlepas dari faktor yang menjadi pendukung 
minat anak terhadap olahraga bolabasket. Sebagian siswa yang memepunyai 
minat tinggi dan sangat tinggi mereka selalu mengikuti latihan dengan rutin, 
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semangat, dan juga memperhatikan pengarahan dari guru/pelatih. Minat yang 
tinggi akan menjadi pendorong yang baik dalam meningkatkan prestasi siswa 
dalam olahraga bolabasket. 
Minat anak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolabasket dalam hal ini 
bisa di dasarkan oleh berbagai factor, yaitu faktor yang ada dalam diri anak 
maupun yang berada dari luar. Dalam penelitian ini didasarkan pada faktor 
internal maupun eksternal.  
1. Faktor Internal  
Faktor Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
terhadap olahraga bolabasket. Hasil penelitian diketahui minat peserta terhadap 
aktivitas ekstrakurikuler bolabasket berdasarkan  faktor Internal yang berkategori 
sangat tinggi sebesar 18,18 %, kategori tinggi sebesar 27,27 %, kategori sedang 
sebesar 22,73 %, kategori rendah sebesar 13,63 % dan kategori sangat rendah 
sebesar 18,18 %. 
Hal tersebut diartikan bahwa siswa mempunyai minat yang tinggi dalam 
mempelajari bolabasket, dengan minat siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
bola basket diharapkan menjadi dasar yang kuat untuk meningkatkan motivasi 
anak. Selain itu minat yang tinggi pada anak dikarenakan sebagian besar anak 
mempunyai rasa senang terhadap aktivitas ekstrakurikuler bolabasket, dengan 
adanya rasa senang tersebut akan mendorong siswa untuk selalu memperhatikan 
arahan dari pelatih dan juga berusaha untuk mengikuti latihan dengan rutin. 
Dengan minat tersebut menjadi dorongan yang kuat bagi anak untuk dapat 
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menguasai teknik dasar bolabasket dan dapat berprestasi dalam olahraga bola 
basket.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian relevan, yang dilakukan 
Alim (2011) dengan jedul “Tingkat Keterampilan Bermain Bolabasket Siswa 
Putra Kelas X SMU N Madiun Tahun Ajaran 2010/2011”, dengan hasil penelitian 
meunjukkan bahwa keterampilan bermain bolabasket siswa putra kelas X SMU N 
3 Madiun sebagian besar berkategori sedang sebesar 39,7% (23 anak), kategori 
cukup 22,4% (13 anak), kategori baik 13,8% (8 anak), kategori kurang 15,5% (9 
anak), dan kategori kurang sekali 8,6% (5 anak).    
2. Faktor Eksternal 
Faktor Eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa, 
Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui minat peserta terhadap olahraga 
bolabasket berdasarkan faktor eksternal yang berkategori sangat tinggi sebesar 
4,54 %, kategori tinggi sebesar 22,73 %, kategori sedang sebesar 45,45%, kategori 
rendah sebesar 22,73 % dan kategori sangat rendah sebesar 4,54%.. Hasil tersebut 
juga diartikan minat yang cukup tinggi pada siswa. Minat  terebut didasarkan 
dorongan dari pelatih, saran dan prasarana, metode dan lingkungan yang cukup 
mendukung. Selama ini pelatih bolabasket dalam mengajarkan kegiatan 
esktrakurikuler cukup mampu menerapkan metode yang baik dalam melatih 
kegiatan ekstrakurikuler.  
Dalam hal ini guru sebagai fasilitator biasanya bisa memotivasi dalam 
pembelajaran selain itu metode yang digunakan bisa menarik sehingga anak 
menjadi bersemangat. Motivasi yang lebih harus diberikan oleh guru kepada siswa 
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sebelum pembelajaran dimulai, sehingga siswa mengikuti pembelajaran dapat 
melakukan dengan mantab. 
Dari fasilitas ditunjukan dari lapangan dan sarana yang dimiliki oleh 
sekolah. Hasil survei lapangan diketahui bahwa sekolah mempunyai lapangan 
bolabasket dan juag saran lain sebagai pendukung dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler bolabasket. Akan tetapi, hal tersbeut perlu menjadi perhatian 
sekolah karena beberapa sarana sudah rusak dan jelek, hal tersebut yang membuat 
minat anak ada yang cenderung menurun dan rendah. Fasilitas yang ada 
berdampak pada minimnya jumlah siswa untuk mengikuti ekstrakurikuler 
bolabasket.  
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut dapat diketahui bahwa dari kedua 
faktor menunjukan jika kedua faktor sangat berpengaruh terhadap minat siswa 
mengikuti ekstrakurikuler bolabasket. Minat siswa tersebut lebih di dasarkan pada 
faktor minat internal, dari hasil penelitian dapat dilihat pada faktor internal 
sebagian besar pada kategori tinggi, sangat tinggi dan sedang, Faktor eksternal 
sebagian besar pada kategori sedang, tinggi dan rendah. Hasil menunjukan jika 
minat siswa mengikuti ekstrakurikuler dikarenakan keinginan pada diri sendiri 
atau berdasarkan ada faktor internal. Namun, faktor eksternal juga merupakan 
faktor pendukung yang cukup penting, secara psikologis anak akan bosan atau 
berkurang minatnya jika dorongan dari luar tidak mendukung minat siswa dalam 
mengikuti ekstrakurikuler bolabasket.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian relevan, yang dilakukan 
Pangripto (2010) dengan judul “Motivasi Siswa SMP Negeri 4 Kebumen Dalam 
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Memilih Ekstrakurikuler Permainan Bola Basket”, dengan hasil penelitian 
meunjukkan bahwa bahwa 1 siswa (3,33%) memiliki motivasi sangat rendah, 12 
siswa (40,00%) memiliki motivasi rendah, 6 siswa (20,00%) memilki motivasi 
sedang, 9 siswa (30,00%) memiliki motivasi tinggi, dan 2 siswa (6,67%) memilki 
motivasi sangat tinggi dan Penelitian yang dilakukan Safari (2010) dengan judul 
“Minat Siswa Kelas X dan XI SMA Negeri 1 Jogonalan Klaten Terhadap 
Kegiatan Ekstrakurikuler Bolabasket”. Hasil penelitian minat ekstrakurikuler 
permainan bolabasket menunjukkan bahwa kategori tidak beminat 7 siswa 
(10,14%), kategori berminat 52 siswa (75,37%), dan kategori sangat berminat 10 
siswa (14,49%). 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Setelah diperoleh hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya 
diketahui minat peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap olahraga bolabasket 
di SMK Negeri 5 Yogyakarta yang berkategori sangat tinggi sebesar 4,54%, 
kategori tinggi sebesar 22,72%, kategori sedang sebesar 50,0 %, kategori rendah 
sebesar 18,18 % dan kategori sangat rendah sebesar 4,54 %. Berdasarkan hasil 
tersebut disimpulkan minat peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap olahraga 
bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta berkategori adalah sedang. 
B. Implikasi   
Berdasarkan kesimpulan diatas, hasil penelitian ini mempunyai implikasi 
yaitu:  
1. Menjadi masukan minat peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap olahraga 
bolabasket di SMK Negeri 5 Yogyakarta mengenai minat siswa mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler bolabasket. 
2. Terciptanya pemahaman guru di SMK Negeri 5 Yogyakarta mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi  minat siswa mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
bolabasket.  
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki 
keterbatasan dan kekurangan, diantaranya: 
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1. Keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak mampu 
mengontrol kesungguhan responden dalam mengisi angket.  
2. Peneliti tidak melakukan kroscek secara langsung kepada siswa sehingga 
peneliti tidak mampu mengetahui kebenaran siswa dalam mengisi angket. 
3. Peneliti melakukan penelitian menggunakan angket dengan mengadopsi angket 
dari Muhammad Safari mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta program 
studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi dengan nilai koefisien 
validitas 0,833 dan koefisien reliabilitas 0,936. Namun peneliti melakuan 
ujicoba lagi, seharusnya tidak perlu untuk diuji coba karena sudah diketahui 
nilai validitas dan reliabilitasnya. 
D. Saran   
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang perlu 
disampaikan yaitu:  
1. Bagi guru agar selalu mengarahkan kepada siswa untuk meningkatan minat 
siswa mengikuti kegiatan ekstrakulikuler bolabasket. 
2. Bagi siswa agar selalu sadar dan memahami faktor-faktor yang mendukung 
minat siswa mengikuti kegiatan ekstrakulikuler bolabasket.  
3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan sampel dan populasi yang 
lebih luas serta penambahan variabel lain, sehingga faktor yang mendukung 
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Lampiran 3. Angket Uji Coba Penelitian  
 
ANGKET UJI COBA PENELITIAN 
 Minat peserta ekstrakurikuler bolabasket terhadap olahraga bolabasket di 
SMK Negeri 5 Yogyakarta. 
A. Identitas Responden 
Nama : ……………… 
Jenis kelamin : ……………… 
Kelas : ……………… 
B. Petunjuk Pengisian 
 Pilihlah alternatif jawaban dari setiap pertanyaan sesuai dengan keadaan 
saudara, dengan cara memberi tanda (√) pada jawaban yang saudara pilih. 
Bubuhkan jawaban saudara pada kolom yang telah disediakan. 
Contoh: 
Pertanyaan Ya Tidak 
Apakah anda senang mengikuti ekstrakurikuer bolabasket 
karena bisa terkenal? 
 √ 
Apabila saudara membubuhi tanda (√) pada kolom “Tidak” berarti mengikuti 
ekstrakurikuler bolabasket bukan karena ingin terkenal. 
C. Pertanyaan 
No Pertanyaan Ya Tidak 
 Perhatian   
1. Apakah anda ingin bermain bolabasket?   
2. Apakah anda mengutamakan pilihan ekstrakurikuler 




3. Apakah anda sering menonton acara yang berhubungan 
dengan bolabasket? 
  
4. Apakah anda sering memperhatikan perkembangan-
perkembangan bolabasket? 
  
5. Apakah anda mengikuti ekstrakurikuler bolabasket denga 
bersungguh-sungguh? 
  
 Rasa senang   
6. Apakah dengan mengikuti ekstrakurikuler bolabasket 
dapat menumbuhkan rasa senang? 
  
7. Apakah dengan rasa senang bermain bolabasket akan 
mengurangi rasa stress? 
  
8. Apakah anda merasa senang apabila pelatih/guru 
memberikan dorongan dalam latihan? 
  
 Aktivitas   
9. Apakah dengan mengikuti ekstrakurikuler bolabasket 
dapat meningkatkan kesehatan anda? 
  
10. Apakah anda akan tetap berlatih apabila pelatih tidak 
hadir? 
  
11. Apakah anda membutuhkan aktivitas lain yang 
mendukung kemampuan bolabasket anda? 
  
 Pelatih   
12. Apakah pelatih/guru anda menguasai teknik permainan 
bolabasket? 
  
13. Apakah pelatih/guru memberikan pemanasan sebelum 
latihan? 
  
14. Apakah pelatih/guru memberikan pendinginan sesudah 
latihan? 
  
15. Apakah pelatih/guru memberikan contoh dalam 
memberikan materi? 
  




17. Apakah pelatih/guru melarang anda mengikuti 
ekstrakulikuler selain bolabasket? 
  
18. Apakah pelatih/guru anda selalu hadir setiap latihan?   
19. Apakah pelatih/guru memberi penghargaan/hadiah 
apabila tim anda berprestasi? 
  
20. Apakah pelatih/guru memberikan teknik permainan 
bolabasket yang mudah diterima? 
  
21. Apakah guru penjas anda juga berperan sebagai pelatih 
ekstrakurikuler bolabasket? 
  
22. Apakah pelatih/guru memberikan evaluasi setelah latihan 
selesai? 
  
23. Apakah pelatih/guru sering mengadakan pertandingan 
bolabasket di sekolah? 
  
 Fasilitas    
24. Apakah sekolah anda menyediakan bola untuk berlatih 
ekstrakurikuler bolabasket? 
  
25. Apakahbola di sekolah mencukupi untuk kegiatan 
ekstrakurikuler bolabasket? 
  
26. Apakah kurangnya bola jadi menghambat dalam latihan 
bolabasket? 
  
27. Apakah anda juga membawa bola sendiri?   
28. Apakah lapangan bolabasket anda layak digunakan untuk 
berlatih? 
  
29. Apakah pihak sekolah menebalkan garis lapangan 
bolabasket skala berkala? 
  
30. Apakah lapangan yang rusak membuat anda cedera?   
31. Apaah lapangan bolabasket di sekolah anda terawatt 
dengan baik? 
  
32. Apakah bola basket di sekolah terawatt dengan baik?   
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33. Apakah pihak sekolah mengganti bola basket yang rusak?   
34. Apaka di sekolah anda terdapat lapangan bolabasket?   
35. Apakah lapangan bolabasket juga digunakan untuk 
olahraga lain? 
  
36. Apakah ada petugas yang selalu merawat lapangan 
bolabasket? 
  
 Aturan Sekolah   
37. Apakah anda harus berpakaian yang rapi saat mengikuti 
ekstrakurikuler bolabasket? 
  
38. Apakah anda diwajibkan mengenakan kostum bolabasket 
saat latihan? 
  
39. Apakah anda diwajbkan memakai sepatu bolabasket saat 
latihan? 
  
40. Apakah anda datang lebih awal saat mengikuti 
ekstrakurikuler bolabasket? 
  
41. Apakah anda datang tepat waktu saat mengikuti 
ekstrakurikuler bolabasket? 
  
42. Apakah anda diberikan sanksi, jika anda terlambat 
mengikuti ekstrakurikuler bolabasket? 
  
 Lingkungan   
43. Apakah banyak teman-teman anda yang mengikuti 
ekstrakurijuler bolabasket? 
  
44. Apakah teman anda menganjurkan untuk mengikuti 
ekstrakurikuler bolabasket? 
  
45. Apakah anda mengikuti ekstrakurikuler bolabasket 
karena diajak oleh teman-teman? 
  
46. Apakah anda mengikuti ekstrakurikuler bolabasket karena 
ingin memperbanyak teman? 
  





48. Apakah di lingkungan masyarakat anda terdapat lapangan 
bolabasket? 
  
49. Apakah pertandingan bolabasket pernah dilaksanakan di 
lingkungan masyarakat anda? 
  
 Keluarga   
50. Apakah orang tua anda mendukung untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler bolabasket? 
  
51. Apakah anda mengikuti ekstrakurikuler bolabasket karena 
orang tua dan saudara anda senang bolabasket? 
  
52. Apakah orang tua anda tidak memperbolehkan mengikuti 
ekstrakurikuler bolabasket jika mengganggu kegiatan 
belajar? 
  
53. Apakah anda mengikuti ekstrakurikuler bolabasket karena 
tiap kali berangkat diberi uang saku? 
  
54. Apakah anda mengikuti ekstrakurikuler bolabasket karena 
orang tua anda selalu mencukupi kelengkapan dalam 
berlatih? 
  
55. Apakah orang tua anda menganggarkan dana khusus 

































































































































Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 10 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 10 100,0 
 













N of Items 27
b
 
Total N of Items 55 














 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Keterangan 
VAR00001 36,4000 136,044 ,583 ,934 Valid 
VAR00002 36,4000 141,600 ,618 ,935 Valid 
VAR00003 36,5000 150,056 ,704 ,942 Valid 
VAR00004 36,5000 134,500 ,645 ,934 Valid 
VAR00005 36,6000 131,822 ,832 ,933 Valid 
VAR00006 36,6000 135,600 ,796 ,933 Valid 
VAR00007 36,4000 142,489 -,071 ,938 Gugur 
VAR00008 36,4000 138,489 ,631 ,936 Valid 
VAR00009 36,5000 137,389 ,383 ,935 Gugur 
VAR00010 36,7000 132,011 ,798 ,933 Valid 
VAR00011 36,5000 136,944 ,623 ,936 Valid 
VAR00012 36,4000 139,156 ,764 ,936 Valid 
VAR00013 36,7000 138,678 ,242 ,936 Gugur 
VAR00014 36,6000 131,822 ,832 ,933 Valid 
VAR00015 36,5000 133,389 ,747 ,933 Valid 
VAR00016 36,6000 131,822 ,832 ,933 Valid 
VAR00017 36,4000 135,378 ,652 ,934 Valid 
VAR00018 36,5000 133,389 ,747 ,933 Valid 
VAR00019 36,5000 144,722 -,258 ,939 Gugur 
VAR00020 36,5000 145,389 -,315 ,940 Gugur 
VAR00021 36,7000 138,011 ,296 ,936 Gugur 
VAR00022 36,5000 136,944 ,623 ,936 Valid 
VAR00023 36,6000 131,822 ,832 ,933 Valid 
VAR00024 36,7000 144,456 ,719 ,939 Valid 
VAR00025 36,6000 131,822 ,832 ,933 Valid 
VAR00026 36,6000 131,822 ,832 ,933 Valid 
VAR00027 36,5000 137,389 ,383 ,935 Gugur 
VAR00028 36,7000 146,678 ,392 ,934 Gugur 
VAR00029 36,4000 134,267 ,769 ,934 Valid 
VAR00030 36,4000 144,489 -,267 ,939 Gugur 
VAR00031 36,4000 134,267 ,769 ,934 Valid 
VAR00032 36,3000 136,900 ,670 ,934 Valid 
VAR00033 36,6000 139,822 ,756 ,934 Valid 
VAR00034 36,6000 134,711 ,582 ,941 Valid 
VAR00035 36,4000 134,267 ,769 ,934 Valid 
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VAR00036 36,6000 136,711 ,712 ,935 Valid 
VAR00037 36,4000 134,267 ,769 ,934 Valid 
VAR00038 36,6000 143,822 -,172 ,939 Gugur 
VAR00039 36,4000 134,267 ,769 ,934 Valid 
VAR00040 36,6000 136,711 ,712 ,936 Valid 
VAR00041 36,6000 134,711 ,582 ,934 Valid 
VAR00042 36,6000 131,822 ,832 ,933 Valid 
VAR00043 36,4000 134,267 ,769 ,934 Valid 
VAR00044 36,6000 131,822 ,832 ,933 Valid 
VAR00045 36,6000 131,822 ,832 ,933 Valid 
VAR00046 36,5000 144,722 -,258 ,939 Gugur 
VAR00047 36,4000 142,489 -,071 ,938 Gugur 
VAR00048 36,6000 131,822 ,832 ,933 Valid 
VAR00049 36,4000 135,378 ,652 ,934 Valid 
VAR00050 36,6000 139,600 ,171 ,937 Gugur 
VAR00051 36,4000 134,267 ,769 ,934 Valid 
VAR00052 36,6000 135,600 ,645 ,935 Valid 
VAR00053 36,7000 141,789 -,009 ,938 Gugur 
VAR00054 36,4000 134,267 ,769 ,934 Valid 





Df = N – 2  
8 = 10 – 2   
r tabel  = 0,549 
Jika corrected item total correlation < 0,549,  
 
Nilai Validitas Total = 0,833 


















MINAT PESERTA EKSTRAKURIKULER BOLABASKET TERHADAP 
OLAHRAGA BOLABASKET DI SMK NEGERI 5 YOGYAKARTA. 
A. Identitas Responden 
Nama : ……………… 
Jenis kelamin : ……………… 
Kelas : ……………… 
B. Petunjuk Pengisian 
 Pilihlah alternatif jawaban dari setiap pertanyaan sesuai dengan keadaan 
saudara, dengan cara memberi tanda (√) pada jawaban yang saudara pilih. 
Bubuhkan jawaban saudara pada kolom yang telah disediakan. 
Contoh: 
Pertanyaan Ya Tidak 
Apakah anda senang mengikuti ekstrakurikuer bolabasket 
karena bisa terkenal? 
 √ 
Apabila saudara membubuhi tanda (√) pada kolom “Tidak” berarti mengikuti 
ekstrakurikuler bolabasket bukan karena ingin terkenal. 
C. Pertanyaan 
No Pertanyaan Ya Tidak 
 Perhatian   
1. Apakah anda ingin bermain bolabasket?   
2. Apakah anda mengutamakan pilihan ekstrakurikuler   
64 
 
bolabasket dibanding ekstrakurikuler lain? 
3. Apakah anda sering menonton acara yang berhubungan 
dengan bolabasket? 
  
4. Apakah anda sering memperhatikan perkembangan-
perkembangan bolabasket? 
  
5. Apakah anda mengikuti ekstrakurikuler bolabasket denga 
bersungguh-sungguh? 
  
 Rasa senang   
6. Apakah dengan mengikuti ekstrakurikuler bolabasket 
dapat menumbuhkan rasa senang? 
  
7. Apakah anda merasa senang apabila pelatih/guru 
memberikan dorongan dalam latihan? 
  
 Aktivitas   
8. Apakah anda akan tetap berlatih apabila pelatih tidak 
hadir? 
  
9. Apakah anda membutuhkan aktivitas lain yang 
mendukung kemampuan bolabasket anda? 
  
 Pelatih   
10. Apakah pelatih/guru menguasai teknik permainan 
bolabasket? 
  
11. Apakah pelatih/guruselalu melakukan pendinginan 
sesudah latihan? 
  
12. Apakah pelatih/guru memberikan contoh dalam 
memberikan materi? 
  
13. Apakah pelatih/guru memberikan motivasi pada saat 
latihan? 
  
14. Apakah pelatih/guru melarang anda mengikuti 
ekstrakulikuler selain bolabasket? 
  
15. Apakah pelatih/guru anda selalu hadir setiap latihan?   




17. Apakah pelatih/guru sering mengadakan pertandingan 
bolabasket di sekolah? 
  
 Fasilitas    
18. Apakah sekolah anda menyediakan bola untuk berlatih 
ekstrakurikuler bolabasket? 
  
19. Apakahbola di sekolah mencukupi untuk kegiatan 
ekstrakurikuler bolabasket? 
  
20. Apakah kurangnya bola jadi menghambat dalam latihan 
bolabasket? 
  
21. Apakah pihak sekolah menebalkan garis lapangan 
bolabasket skala berkala? 
  
22. Apaah lapangan bolabasket di sekolah anda terawat 
dengan baik? 
  
23. Apakah bola basket di sekolah terawat dengan baik?   
24. Apakah pihak sekolah mengganti bola basket yang rusak?   
25. Apaka di sekolah anda terdapat lapangan bolabasket?   
26. Apakah lapangan bolabasket juga digunakan untuk 
olahraga lain? 
  
27. Apakah ada petugas yang selalu merawat lapangan 
bolabasket? 
  
 Aturan Sekolah   
28. Apakah anda harus berpakaian yang rapi saat mengikuti 
ekstrakurikuler bolabasket? 
  
29. Apakah anda diwajbkan memakai sepatu bolabasket saat 
latihan? 
  
30. Apakah anda datang lebih awal saat mengikuti 
ekstrakurikuler bolabasket? 
  





32. Apakah anda diberikan sanksi, jika anda terlambat 
mengikuti ekstrakurikuler bolabasket? 
  
 Lingkungan   
33. Apakah banyak teman-teman anda yang mengikuti 
ekstrakurijuler bolabasket? 
  
34. Apakah teman anda menganjurkan untuk mengikuti 
ekstrakurikuler bolabasket? 
  
35. Apakah anda mengikuti ekstrakurikuler bolabasket 
karena diajak oleh teman-teman? 
  
36. Apakah di lingkungan masyarakat anda terdapat lapangan 
bolabasket? 
  
37. Apakah pertandingan bolabasket pernah dilaksanakan di 
lingkungan masyarakat anda? 
  
 Keluarga   
38. Apakah anda mengikuti ekstrakurikuler bolabasket karena 
orang tua dan saudara anda senang bolabasket? 
  
39. Apakah orang tua anda tidak memperbolehkan mengikuti 
ekstrakurikuler bolabasket jika mengganggu kegiatan 
belajar? 
  
40. Apakah anda mengikuti ekstrakurikuler bolabasket karena 
orang tua anda selalu mencukupi kelengkapan dalam 
berlatih? 
  
41. Apakah orang tua anda menganggarkan dana khusus 









































































Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 10 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 10 100,0 
 













N of Items 20
b
 
Total N of Items 41 
Correlation Between Forms ,924 
 
a. The items are: VAR00001, VAR00002, VAR00003, VAR00004, 
VAR00005, VAR00006, VAR00007, VAR00008, VAR00009, 
VAR00010, VAR00011, VAR00012, VAR00013, VAR00014, 
VAR00015, VAR00016, VAR00017, VAR00018, VAR00019, 
VAR00020, VAR00021. 
b. The items are: VAR00021, VAR00022, VAR00023, VAR00024, 
VAR00025, VAR00026, VAR00027, VAR00028, VAR00029, 
VAR00030, VAR00031, VAR00032, VAR00033, VAR00034, 













 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 27,2000 145,733 ,620 ,961 
VAR00002 27,2000 150,400 ,759 ,963 
VAR00003 27,3000 158,233 ,614 ,967 
VAR00004 27,3000 143,789 ,708 ,961 
VAR00005 27,4000 140,267 ,956 ,959 
VAR00006 27,4000 144,267 ,620 ,961 
VAR00007 27,2000 146,844 ,709 ,962 
VAR00008 27,5000 142,278 ,769 ,960 
VAR00009 27,3000 144,900 ,610 ,961 
VAR00010 27,2000 149,289 ,567 ,963 
VAR00011 27,4000 140,267 ,956 ,959 
VAR00012 27,3000 142,233 ,847 ,960 
VAR00013 27,4000 140,267 ,956 ,959 
VAR00014 27,2000 145,733 ,620 ,961 
VAR00015 27,3000 142,233 ,847 ,960 
VAR00016 27,3000 144,900 ,610 ,961 
VAR00017 27,4000 140,267 ,956 ,959 
VAR00018 27,5000 155,833 ,696 ,966 
VAR00019 27,4000 140,267 ,956 ,959 
VAR00020 27,4000 140,267 ,956 ,959 
VAR00021 27,2000 144,178 ,777 ,960 
VAR00022 27,2000 144,178 ,777 ,960 
VAR00023 27,1000 147,656 ,581 ,961 
VAR00024 27,4000 146,933 ,601 ,962 
VAR00025 27,5000 159,167 ,549 ,967 
VAR00026 27,2000 144,178 ,777 ,960 
VAR00027 27,4000 148,711 ,658 ,963 
VAR00028 27,2000 144,178 ,777 ,960 
VAR00029 27,2000 144,178 ,777 ,960 
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VAR00030 27,4000 145,378 ,628 ,962 
VAR00031 27,4000 146,044 ,574 ,962 
VAR00032 27,4000 140,267 ,956 ,959 
VAR00033 27,2000 144,178 ,777 ,960 
VAR00034 27,4000 140,267 ,956 ,959 
VAR00035 27,4000 140,267 ,956 ,959 
VAR00036 27,4000 140,267 ,956 ,959 
VAR00037 27,2000 145,733 ,620 ,961 
VAR00038 27,2000 144,178 ,777 ,960 
VAR00039 27,4000 144,267 ,620 ,961 
VAR00040 27,2000 144,178 ,777 ,960 
VAR00041 27,4000 149,378 ,704 ,963 
 
Df = N – 2  
8 = 10 – 2   
r tabel  = 0,549 
Jika corrected item total correlation < 0,549,  
 
Nilai Validitas Total = 0,924 





















 Minat F Internal F Eksternal 
N 
Valid 22 22 22 
Missing 0 0 0 
Mean 29,0000 7,0455 21,9545 
Median 28,5000 7,0000 22,5000 
Mode 28,00 8,00 23,00 
Std. Deviation 6,33208 1,55769 5,32270 
Minimum 13,00 4,00 9,00 
Maximum 39,00 9,00 30,00 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
13,00 1 4,5 4,5 4,5 
20,00 1 4,5 4,5 9,1 
21,00 1 4,5 4,5 13,6 
23,00 1 4,5 4,5 18,2 
25,00 1 4,5 4,5 22,7 
27,00 2 9,1 9,1 31,8 
28,00 4 18,2 18,2 50,0 
29,00 2 9,1 9,1 59,1 
30,00 2 9,1 9,1 68,2 
32,00 1 4,5 4,5 72,7 
35,00 2 9,1 9,1 81,8 
36,00 1 4,5 4,5 86,4 
37,00 1 4,5 4,5 90,9 
38,00 1 4,5 4,5 95,5 
39,00 1 4,5 4,5 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4,00 2 9,1 9,1 9,1 
5,00 2 9,1 9,1 18,2 
6,00 3 13,6 13,6 31,8 
7,00 5 22,7 22,7 54,5 
8,00 6 27,3 27,3 81,8 
9,00 4 18,2 18,2 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
9,00 1 4,5 4,5 4,5 
15,00 2 9,1 9,1 13,6 
17,00 2 9,1 9,1 22,7 
19,00 1 4,5 4,5 27,3 
20,00 2 9,1 9,1 36,4 
21,00 2 9,1 9,1 45,5 
22,00 1 4,5 4,5 50,0 
23,00 3 13,6 13,6 63,6 
24,00 2 9,1 9,1 72,7 
27,00 2 9,1 9,1 81,8 
28,00 1 4,5 4,5 86,4 
29,00 2 9,1 9,1 95,5 
30,00 1 4,5 4,5 100,0 
Total 22 100,0 100,0  
 
 
 
